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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan pada bab 

sebelumnya mengenai “Evaluasi Penilaian Kinerja Di Rumah Makan Sari Bundo” 

dengan melakukan wawancara dan observasi. Evaluasi penilaian kinerja tersebut 

maka dapat diambil kesimpulan :  

 Penilaian kinerja di Rumah Makan Sari Bundo memiliki tujuan 

untuk peningkatan performa, keputusan penempatan, perencanaan 

dan pengembangan karir, dan umpan balik. Selain itu terdapat 

standar yang dinilai meliputi kemampuan, kecepatan dalam 

melakukan pekerjaan, sikap, rajin dan handal, disiplin, keinginan 

untuk belajar dan berkembang, tanggung jawab dan kerja sama. 

Metode observasi yang digunakan. Tantangan dan hambatan dalam 

penilaian kinerja yaitu, standar kinerja yang tidak jelas dan efek 

kebaruan (recency effect). Tetap ada kekurangan dan kelebihan 

dalam melakukan proses penilaian kinerja, kekurangannya yaitu 

tidak adanya penilaian yang lain seperti penilaian antar rekan kerja, 

tidak ada dokumentasi penilaian kelebihannya yaitu standar 

penilaian yang mudah untuk dinilai. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan masukan dan saran 

kepada Rumah Makan Sari Bundo  mengenai proses penilaian kinerja untuk 

karyawan itu  :  
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 Perlu adanya dokumen, artinya penilaian kinerja yang dilakukan 

perlu adanya dokumentasi yang diberikan kepada karyawan 

mengenai detail standar kriteria yang diterapkan untuk dinilai agar 

ketika karyawan diberikan umpan balik mengenai kekurangan, 

mereka merasa itu valid karena mereka mengetahui detail 

penilaiannya. 

 Diadakannya penilaian antar rekan kerja, karena penilaian hanya 

dilakukan oleh atasan atau satu pihak saja sehingga perlu ada 

penilaian dari pihak lain. 

 Karyawan yang memiliki kinerja baik perlu diberikan penghargaan 

agar karyawan loyal sehingga turnover karyawan tidak tinggi, agar 

membuat karyawan menjadi loyal terhadap Rumah Makan Sari 

Bundo. 
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